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ABSTRAK

Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Variabel Costing
Dalam Memaksimalkan Laba Pada Industri Rumah Tangga Kerupuk
Jangek Mbak Nur Di Desa Lembak Kabupaten Muara Enim

Serly Diah Pratiwi, 2022120028, 2026

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode variabel costing dalam memaksimalkan laba pada industri
rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur di Desa Lembak Kabupaten Muara
Enim. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data primer dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik sampling dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
Nonprobability Sampling dengan cara pengambilan data Sampling Purposive.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi
menggunakan motode variabel costing menghasilkan nilai harga pokok produksi
yang lebih akurat dibandingkan metode perhitungan secara sederhana yang
dilakukan oleh industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur. Perbedaan
tersebut berpengaruh terhadap penentuan harga jual dan laba yang diperoleh
industri rumah tangga kerupuk jangek dengan penerapan metode variabel costing,
industri dapat mengetahui biaya produksi secara tepat sehingga dapat mengambil
keputusan yang lebih efektif dalam upaya memaksimalkan laba.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Variabel Costing, Laba, Industri Rumah
Tangga Kerupuk Jangek.
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ABSTRACT

Analysis Of Production Cost Calculation Using Variabel Costing In
Maximizing Profits In The Home Cracker Industry Jangek Mbak Nur In
Lembak Village, Muara Enim Regency

Serly Diah Pratiwi, 2022120028, 2026

This study aims to analyze the calculation of the cost of production using the
variabel costing method in maximizing profits in the Mbak Nur jangek cracker
household industry in Lembak Village, Muara Enim Regency. This research is a
type of quantitative research using primary and secondary data obtained through
interviews, observations, and documentation. The sampling technique used was
Nonprobability Sampling with Purposive Sampling data collection. The results of
this study indicate that the calculation of the cost of production using the variabel
costing method produces a more accurate cost of production value compared to
the simple calculation method used by the Mbak Nur jangek cracker household
industry. This difference affects the determination of the selling price and profits
obtained by the jangek cracker household industry. By applying the variabel
costing method, the industry can determine production costs accurately so that
they can make more effective decisions in an effort to maximize profits.

Keywords: Cost of Goods Sold, Variabel Costing, Profits, Home Industry

Crackers Jangek.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri  rumah tangga memiliki peran penting dalam perekonomian
lokal sekaligus dalam pelestarian budaya kuliner, termasuk usaha pembuatan
kerupuk jangek bukan sekedar produk makanan ringan, melainkan juga
menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat setempat. Industri rumah
tangga kerupuk jangek merupakan usaha berskala kecil yang bersifat rumah
tangga, karena hanya dilakukan produksi dirumah-rumah pribadi pelaku
industri rumah tangga. Industri rumah tangga adalah kegiatan ekonomi
produktif yang dilakukan di lingkungan rumah tangga dengan tujuan untuk
menghasilkan barang maupun jasa yang memiliki nilai ekonomi dan dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. (Luna Febriani & Siti Saleha, 2021).

Lebih jauh, industri rumah tangga juga memiliki fungsi strategis dalam
memperkuat perekonomian nasional melalui keterkaitannya dengan sektor
usaha lain, baik sebagai pemasok bahan produsen, maupun penyalur produk.
Selain itu, industri rumah tangga berperan penting dalam meningkatkan
efesiensi pemanfaatan sumber daya lokal tersebut tidak hanya mendorong
keberlanjutan usaha tetapi juga mampu menjadikan industri ini menyerap
tenaga kerja, membuka lapangan pekerjaan baru, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, keberadaan industri rumah
tangga dapat meningkatkan pendapatan sehingga otomatis dapat mengurangi
tingkat kemiskinan.

Seperti halnya industri rumah tangga pada umumnya juga berfokus untuk
memperoleh laba (Profit) merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya
(Waty et al, 2023). Salah satu komponen pembentuk laba adalah Harga Pokok
Produksi (HPP) merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi, yang meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik. Harga pokok

produksi merupakan akumulasi seluruh biaya yang timbul selama proses
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produksi barang atau jasa pada periode yang bersangkutan atau harga pokok
produksi merupakan total pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan
dalam proses mengolah bahan baku menjadi produk jadi (Muliati et al, 2024).

Secara umum, terdapat dua metode yang digunakan dalam menghitung
harga pokok produksi yaitu full costing dan variabel costing. Metode full
costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi dengan
membebankan seluruh biaya produksi baik biaya tetap maupun biaya variabel
ke dalam produk yang dihasilkan. Sementara itu, metode variabel costing
hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel dalam
penentuan harga pokok produk. Dengan demikian, perhitungan biaya produksi
menggunakan metode variabel costing hanya mencakup biaya-biaya variabel,
seperti biaya bahan baku langsung, yang besarnya dipengaruhi oleh volume
kegiatan produksi (Sujarweni, 2024).

Industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur berlokasi di Jalan Depati
Putih, Desa Lembak, Kabupaten Muara Enim. Kemasan memiliki peran
penting dalam kegiatan produksi dan pemasaran, melalui kemasan produk
tidak hanya terlindungi dari kerusakan, tetapi juga meningkatkan nilai jual
terdapat tiga ukuran kemasan plastik yaitu dengan ukuran 17x40, 20x40, dan
20x55 dengan harga yang berbeda. Dari tahap industri, usaha kerupuk jangek
ini memiliki kapasitas produk yang cukup besar misalnya, dalam industri
rumah tangga kerupuk jangek mampu mengolah hingga puluhan kilogram
gandum dan sagu dalam sekali proses produksi sehingga setiap harinya
produksi memperoleh 300 bungkus kerupuk jangek, yang diterima untuk
dijual di berbagai tempat.

Tabel 1.1 Data Keuangan Kerupuk Jangek Mbak Nur

Tahun 2024

No Jenis Biaya Total Biaya
1. Biaya Bahan Baku Rp. 343.087.000
2. Biaya Tenaga Kerja Rp. 22.680.000
3. Biaya Overhead Pabrik Rp. 33.891.000
4. Harga Jual/bungkus ukuran (20x55) Rp. 10.000
5. Harga Jual/bungkus ukuran (17x40 &  Rp. 5.000

20x40)

6. Total Produksi Harian 300 Bungkus/hari

Sumber : Data olah peneliti 2026
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Berdasarkan table 1.1 tahun 2024 terlihat bahwa biaya bahan baku
Rp. 343.087.000, biaya tenaga kerja Rp. 22.680.000, dan biaya overhead
pabrik Rp. 33.891.000 dikeluarkan dalam jumlah yang cukup besar dan
bervariasi setiap komponennya. Namun, dalam praktiknya pelaku usaha belum
melakukan perhitungan biaya produksi secara sistematis sesuai dengan metode
akuntansi biaya, hal tersebut berpotensi menyebabkan ketidaktepatan
perhitungan harga pokok produksi yang akurat menjadi dasar dalam
menetapkan harga jual produk sehingga laba yang diperoleh belum maksimal.
Oleh karena itu, diperlukan analisis penentuan harga pokok produksi
menggunakan metode variabel costing bertujuan agar pelaku usaha dapat
mengetahui besarnya biaya produksi yang sebenarnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait Analisis Perhitungan Harga Pokok
Produksi Menggunakan Variabel Costing Dalam Memaksimalkan Laba
Pada Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Mbak Nur Di Desa
Lembak, Kabupaten Muara Enim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode variabel costing dalam memaksimalkan laba pada
industri rumah tangga kerupuk jangek mbak Nur di Desa Lembak, Kabupaten
Muara Enim?

1.3 Batasan Penelitian

Batasan penelitian pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya
difokuskan pada perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
variabel costing untuk memaksimalkan laba, yang hanya memperhitungkan
biaya variabel seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga

pokok produksi menggunakan metode variabel costing dalam memaksimalkan
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laba pada industri rumah tangga kerupuk jangek mbak Nur di Desa Lembak,
Kabupaten Muara Enim.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperluas
pengetahuan materi yang di dapat selama pendidikan mengenai perhitungan
harga pokok produksi (HPP) menggunakan metode variabel costing dalam
memaksimalkan laba.
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta pemahaman,
mengenai masalah perhitungan harga pokok produksi (HPP) menggunakan
metode variabel costing dalam memaksimalkan laba pada industri rumah
tangga kerupuk jangek mbak Nur di Desa Lembak.
b. Bagi Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Mbak Nur
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan saran
ataupun masukan kepada pihak industri rumah tangga kerupuk jangek
mbak nur cara menghitung Harga Pokok Produki (HPP) dengan metode
variabel costing untuk mengetahui metode yang tepat bagi usahanya yang
tidak hanya memperoleh laba yang maksimal tetapi juga optimal dan
menetapkan harga jual yang tepat dan akurat.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk bahan referensi bagi
penelitian yang berminat dalam bidang serupa untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Akuntansi Biaya
1. Pengertian Akuntansi Biaya

Menurut (Oktora et al, 2023) akuntansi biaya merupakan sarana yang
digunakan manajemen untuk mendukung proses perencanaan serta pengendalian
kegiatan perusahaan, menyempurnakan mutu, menaikkan tingkat efesiensi serta
mengambil keputusan yang bersifat berkala maupun strategis. Akuntansi biaya
adalah suatu disiplin ilmu yang menitikberatkan pada penentuan harga pokok
(cost) barang yang diproduksi untuk memenuhi pesanan dan persediaan barang.
Menurut (Sujarweni, 2024) akuntansi biaya merupakan salah satu cabang dari
akuntansi manajemen yang berfokus pada proses penentuan serta pengendalian
biaya yang timbul dalam kegiatan perusahaan. Informasi biaya yang dihasilkan
kemudian dimanfaatkan oleh manajemen sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan.
2. Tujuan Akuntansi Biaya

Menurut (Lestari et al, 2025) akuntansi biaya memiliki cakupan yang sempit,
yaitu terbatas pada pengumpulan dan pelaporan biaya semata. Namun seiring
waktu, peran akuntansi biaya berkembang menjadi luas, yaitu tidak hanya sebatas
mencatat dan melaporkan, tetapi juga berfungsi untuk mendukung kegiatan
manajemen dalam perencanaan, pengendalian operasional, serta pengambilan
keputusan yang strategis. Menurut (Astuti, 2021) tujuan utama akuntansi biaya
adalah menyajikan informasi biaya yang tepat, relevan, dan akurat sebagai dasar
bagi manajemen dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan biaya
perusahaan atau usaha secara rinci tujuan akuntansi meliputi penentuan,
memberikan informasi mengenai biaya yang dibutuhkan manajemen sebagai dasar

perencanaan.
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3. Kegunaan Akuntansi Biaya
Menurut (Oktora et al, 2023) ada tiga kegunaan akuntansi biaya adalah:

1. Menetapkan Harga Pokok Produk
Kegunaan akuntansi biaya adalah untuk menentukan harga pokok barang atau
jasa yang diciptakan oleh perusahaan. Janganlah menyerahkan produk dengan
harga yang terlalu tinggi apalagi terlalu rendah kepada konsumen. Harga pokok
ditentukan melalui proses pencatatan, pengelompokan, dan pengendalian biaya
yang terjadi selama kegiatan produksi yang menghimpun seluruh komponen
biaya variabel yang berkaitan dengan yang berpedoman dari data sebelumnya.
Menentukan harga pokok produk digunakan oleh perusahaan sebagai dasar
untuk menghitung besarnya laba yang diperoleh serta menetapkan harga jual
produk.

2. Perencanaan Serta Pengendalian Biaya
Penentuan estimasi biaya yang mengacu pada data histori estimasi biaya juga
mempertimbangkan berbagai faktor lain yang berpotensi mempengaruhi biaya
dalam akuntansi biaya, proses perencanaan dan pengendalian biaya selanjutnya
akan dievaluasi oleh pihak manajemen. Tujuan akuntansi biaya adalah
menyediakan informasi biaya yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
menyusun perencanaan biaya yang akan dikeluarkan pada masa mendatang.
Akuntansi biaya menghasilkan informasi yang meliputi biaya yang telah terjadi
maupun estimasi biaya di masa mendatang.

3. Data Proses Penyusunan Anggaran
Akuntansi biaya dibuat sebagai bahan acuan data yang nantinya akan
digunakan dalam proses perencanaan anggaran, anggaran tidak bisa dibuat jika
tidak ada pencatatan biaya yang rinci dan benar. Data dalam proses penyusunan
anggaran merupakan langkah penting dalam perencanaan keuangan suatu usaha
yang bertujuan untuk mengatur dan mengendalikan penggunaan dana secara
efektif dan efesien. Penyusunan anggaran diawali dengan penentuan tujuan dan
sasaran usaha yang ingin dicapai dalam periode tertentu, selanjutnya dilakukan
pengumpulan data yang relevan, seperti data yang digunakan meliputi data
penjualan, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya operasional

berdasarkan periode sebelumnya sebagai dasar dalam penyusunan anggaran.

Universitas Prabumulih



4. Perbedaan Akuntansi Keuangan Dengan Akuntansi Biaya

Menurut (Oktora et al, 2023) perbedaan antara akuntansi keuangan dan
akuntansi biaya perbedaan terletak pada objek dan tujuan kegiatannya objek
akuntansi keuangan adalah transaksi yang berkaitan dengan perubahan aset,
kewajiban, dan modal objek dari aktivitas akuntansi biaya adalah aktivitas
keuangan yang berkaitan dengan biaya terbatas, tujuan utama akuntansi keuangan
bertujuan menyajikan laporan keuangan historis (neraca, laba rugi) yang
menunjukkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan kepada pihak eksternal.
Akuntansi biaya bertujuan menghitung HPP (harga pokok produksi), menganalisis
efesiensi biaya, dan membantu manajemen mengambil keputusan operasional.
Dengan demikian perbedaan utama antara keduanya terletak pada tujuan.
5. Peran Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya secara luas dianggap sebagai metode akuntansi untuk nilai
persediaan pada neraca dan harga pokok penjualan pada laporan laba rugi.
Pandangan ini membatasi kebutuhan manajemen informasi untuk pengambilan
keputusan hanya pada informasi untuk pengambilan keputusan hanya pada
informasi biaya produk untuk memenuhi persyaratan pelaporan eksternal. Peran
akuntansi biaya juga membantu perusahaan dalam mengelola dan mengontrol
biaya produksi atau operasional dengan cara menghitung biaya produksi atau
biaya operasional, menganalisis biaya untuk pengambilan keputusan, mengontrol
biaya untuk meningkatkan efesiensi, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
biaya.
6. Biaya

Biaya merupakan bagian dalam mendukung pelaksanaan kinerja perusahaan
dalam mencapai tujuan, Menurut (Sujarweni, 2024) mempunyai dua pengertian
secara luas dan secara sempit. Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk mencapai tujuan
tertentu baik yang sudah terjadi dan belum terjadi/baru direncanakan, biaya dalam
arti sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uang untuk
memperoleh aktiva biaya. Menurut (Junaidi, 2025) biaya didefinisikan sebagai

nilai harga perolehan yang telah digunakan atau dikorbankan untuk menghasilkan
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pendapatan biaya pengelompokkan biaya memudahkan manajemen dalam

mengendalikan pengeluaran sesuai fungsi dan tujuan penggunaannya.

7. Fungsi Biaya
Menurut (Oktora et al, 2023) dalam suatu proses produksi dan aktivitas

perusahaan atau lainnya, keberadaan biaya sangatlah penting, berikut beberapa

fungsi biaya antara lain:

1. Menjamin Lancarnya Kegiatan Perusahaan
Tanpa adanya biaya, semua hal yang diperlukan perusahaan tidak akan
terpenuhi dan dapat menghambat proses produksi atau operasional perusahaan.
Menjamin lancarnya kegiatan perusahaan berarti memastikan seluruh aktivitas
operasional dapat berjalan secara lancar tanpa hambatan. Hal ini sangat
bergantung pada ketersediaan dan pengelolaan biaya yang tepat, karena setiap
aspek operasional seperti pengadaan bahan baku, pembayaran tenaga kerja,
distribusi, hingga pemeliharaan fasilitas memerlukan dukungan dana dengan
perencanaan dan pengendalian biaya yang baik perusahaan dapat menghindari
ganguan dalam proses produksi maupun layanan sehingga produktivitas tetap
terjaga dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efesien.

2. Sebagai Dasar Perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP)
Sebelum produk dapat dipasarkan ke konsumen, perusahaan harus menghitung
harga pokok penjualan yang diperoleh dari hasil akumulasi biaya-biaya
ditambah dengan keuntungan sesuai target perusahaan sehingga menjadi harga
jual suatu produk yang siap ditawarkan ke konsumen. Selain itu harga pokok
penjualan yang nantinya digunakan untuk menetapkan harga jual produk
kepada konsumen dengan perhitungan biaya yang tepat perusahaan dapat
menentukan margin keuntungan secara optimal, biaya juga menjadi tolak ukur
dalam menilai profitabilitas perusahaan karena rincian biaya yang jelas
membantu memastikan harga yang ditetapkan mampu menutup biaya sekaligus
menghasilkan laba.

3. Tolak Ukur Penentuan Profit Margin
Salah satu indikator perusahaan dalam menghasilkan laba adalah adanya rincian
biaya yang jelas agar harga yang ditawarkan dipasar sesuai dengan target pasar

dan mampu menutupi biaya yang terjadi sehingga dapat memperoleh
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keuntungan maksimal. Tolak ukur penentuan profit margin digunakan untuk
menilai seberapa besar keuntungan vyang diperoleh perusahaan dari
penjualannya, profit margin menunjukkan presentase laba dibandingkan dengan
pendapatan sehingga dapat digunakan untuk mengukur efesiensi usaha dalam
menghasilkan keuntungan.

4. Pedoman Perencanaan Pengeluaran Berikutnya
Dalam merencanakan keuangan perusahaan periode berikutnya diperlukan
acuan berupa anggaran periode sebelumnya agar seluruh aspek tidak
mengalami kerugian. Dalam perencanaan pengeluaran yang digunakan untuk
mengatur penggunaan dana pada periode mendatang agar lebih terarah, efesien,
dan sesuai prioritas kebutuhan. Pedoman ini bertujuan membantu individu
maupun perusahaan dalam mengendalikan arus kas, menghindari pemborosan,
serta memastikan setiap pengeluaran memberikan manfaat maksimal. Dalam
penerapannya, perencanaan pengeluaran dilakukan dengan cara mengevaluasi
pengeluaran sebelumnya, menentukan kebutuhan utama, menyusun anggaran
berdasarkan kemampuan, menyediakan cadangan dana untuk kebutuhan.

5. Membantu Proses Pengambilan Keputusan
Dengan adanya Klasifikasi biaya yang tepat dapat membantu dalam
pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi dan tujuan masing-masing
perusahaan. Dengan adanya bantuan pengambilan keputusan memberikan
informasi, analisis, serta pertimbangan yang dibutuhkan agar seseorang atau
organisasi dapat memilih tindakan terbaik dari beberaoa alternatif yang
tersedia. Proses ini dilakukan dengan menyajikan data yang relevan,
membandingkan pilihan, menilai resiko dan manfaat, serta mempertimbangkan
tujuan yang ingin dicapai, pengambilan keputusan yang dihasilkan menjadi
lebih tepat, objektif, dan terarah selain itu proses ini juga dapat mengurangi
ketidakpastian, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan efektivitas dalam
mencapai hasil yang diharapkan.

8. Klasifikasi Biaya

Menurut (Oktora et al, 2023) klasifikasi biaya atau penggolongan biaya adalah
suatu proses pengelompokan biaya secara sistematis atas keseluruhan elemen

biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk
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dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting. Klasifikasi biaya
juga proses pengelompokkan atas keseluruhan elemen-elemen biaya secara
sistematis ke dalam golongan-golongan tertentu untuk dapat memberikan
informasi biaya yang lengkap bagi pimpinan perusahaan dalam mengelola dan
menyajikan fungsinya. Dalam akuntansi, klasifikasi atau pengelompokan biaya
sangat bervariasi sesuai dengan kebutuhan sehingga dikenal dengan differrent cost
for differrent purpose. Klasifikasi biaya dapat dilihat hubungannya dengan
beberapa hal berikut ini:
a. Produk
Produk adalah sesuatu yang dihasilkan berupa barang atau jasa yang
ditawarkan oleh suatu perusahaan atau individu untuk dipasarkan atau dijual
kepada konsumen atau pengguna akhir. Produk segala sesuatu yang dihasilkan
atau ditawarkan kepada pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen, produk dapat berupa barang berwujud maupun jasa tidak berwujud
yang memiliki nilai manfaat bagi pengguna, setiap produk dirancang untuk
memberikan solusi, kenyamanan, atau kepuasan kepada pelanggan sesuai
dengan fungsi dan kualitas yang dimiliki. Jenis biaya yang dilihat dari
hubungannya dengan produk terdiri dari:
1. Biaya Manufaktur (Biaya Pabrikasi)

Biaya pabrikasi adalah biaya yang dikeluarkan di pabrik atau biaya yang
sering disebut dengan biaya produksi yang terjadi dengan mengubah input
seperti bahan baku ke dalam bentuk barang yang memiliki nilai tinggi. Biaya
manufaktur seluruh pengeluaran dalam proses mengubah bahan baku menjadi
barang jadi, biaya ini mencakup semua biaya yang berhubungan langsung
maupun tidak langsung dengan kegiatan produksi pabrik. Tujuannya adalah
untuk menghitung harga pokok produksi contoh biaya manufaktur antara lain:
a. Bahan langsung ialah bahan yang menjadi bagian dari produk dan secara

fisik serta meyakinkan dapat ditelusuri keberadaan pada produk jadi.

Bahan langsung semua bahan baku yang digunakan dalam proses produksi

dan secara langsung menjadi bagian dari produk jadi serta dapat

diidentifikasi dengan jelas setiap unit produk. Bahan langsung digunakan

dalam proses produksi dan dapat diidentifikasi secara langsung sebagai
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bagian dari produk jadi, bahan ini memiliki hubungan yang jelas dengan
barang yang dihasilkan karena menjadi komponen utama pembentuk
produk serta nilainya dapat dihitung secara tepat ke dalam biaya produksi.

b. Upah langsung adalah pekerja yang secara langsung menangani produk
yang dibuat dan dengan mudah (secara fisik dan meyakinkan) ditelusuri ke
dalam produk. Upah langsung biaya yang dibayarkan kepada pekerja yang
terlibat langsung dalam proses produksi dan kontribusinya bisa
diidentifikasi secara jelas pada produk tertentu, tenaga kerja ini memiliki
peran utama dalam mengolah bahan baku menjadi produk jadi sehingga
biaya upahnya dapat diidentifikasi dan dibebankan langsung ke hasil
produksi.

c. Biaya overhead pabrik (BOP) adalah salah satu komponen biaya
manafaktur, tetapi tidak berkaitan secara langsung dengan proses produksi
yang terjadi (mencakup seluruh biaya produksi tidak langsung). Bahan
tidak langsung yaitu bahan yang tidak dapat ditelusuri langsung ke produk
jadinya. Biaya overhead pabrik seluruh biaya produksi yang dikeluarkan
selain biaya bahan langsung dan upah langsung biaya ini digunakan untuk
mendukung kelancaran proses produksi tetapi tidak dapat diidentifikasi
secara langsung pada satu unit produk tertentu.

2. Biaya Non Manufaktur (Biaya Operasional)

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan
aktivitas sehari-hari sebuah perusahaan atau sering disebut sebagai biaya
kantor karena jenis biaya ini biasanya terjadi di kantor, biaya manufaktur
ialah semua biaya yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi
barang tetapi tetap diperlukan untuk menjalankan kegiatan perusahaan
secara keseluruhan. Biaya operasional seluruh pengeluaran dari perusahaan
untuk menjalankan kegiatan usaha sehari-hari diluar biaya produksi
langsung biaya ini diperlukan agar operasional bisnis dapat berjalan lancar,
mulai dari kegiatan administrasi, pemasaraan, distribusi, hingga
pemeliharaan fasilitas perusahaan. Contoh biaya non-manufaktur antara

lain:
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a. Biaya penjualan/biaya pemasaran adalah biaya yang diperlukan untuk
memperoleh pesanan pelanggan dan menyampaikan produk ke tangan
pelanggan. Biaya pemasaran mencakup semua aktivitas sejak produk
selesai diproduksi hingga sampai ke tangan konsumen, tujuannya adalah
untuk meningkatkan penjualan, memperluas pasar, dan menjaga hubungan
dengan pelanggan.

b. Biaya administrasi dan umum vyaitu biaya yang berkaitan dengan
pengoperasian perusahaan untuk kegiatan pengelolaan, pengendalian, dan
operasional secara keseluruhan yang tidak terkait langsung dengan proses
produksi maupun pemasaran. Biaya ini termasuk dalam biaya non
manufaktur dan berfungsi untuk memastikan perusahaan dapat berjalan
dengan baik dari sisi manajemen dan administrasi.

c. Volume Produksi adalah jumlah barang atau jasa produk yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu. Konsep ini penting
karena berkaitan langsung dengan perencanaan produksi, pengendalian
biaya, dan penentuan keuntungan.

b. Volume produksi
adalah kuantitas atau jumlah barang atau jasa yang dihasilkan melalui
proses transformasi dari masukkan (input) sumber daya menjadi keluaran

(output) yang diinginkan. Klasifikasi atau jenis biaya berdasarkan volume

produksi antara lain:

1. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah secara
propesional sesuai dengan perubahan tingkat kegiatan/aktivitas
perusahaan. Contoh biaya bahan yaitu biaya yang dikeluarkan agar bisa
mendapatkan bahan baku yang siap untuk digunakan, yang dimana di
dalamnya juga mencakup berbagai biaya yakni penyimpanan, angkut, serta
biaya operasional. Biaya upah adalah biaya yang dikeluarkan untuk
membayar para pekerja dan pegawai yang bekerja pada suatu perusahaan.
Menurut (Sujarweni, 2024), Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya
berubah-ubah namun perubahannya sebanding dengan perubahan volume

produksi/penjualan.
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Biaya per unit = total biaya produksi

Jumlah unit yang diproduksi

2. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap meskipun aktivitas
perusahaan berubah contoh biaya sewa adalah kewajiban perusahaan yang
harus dibayarkan kepada suatu pihak atas jasa pihak bersangkutan, yang
telah meminjamkan aktiva untuk kepentingan perusahaan. Biaya tetap
adalah pengeluaran bisnis yang nominalnya konstan dan tidak berubah,
terlepas dari fluktuasi volume produksi atau penjualan dalam jangka waktu
tertentu.
3. Biaya Semi Variabel
Biaya semi variabel adalah biaya yang didalamnya memiliki dua unsur
biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya semi variabel adalah
pengeluaran bisnis yang menggabungkan unsur biaya tetap dan biaya
variabel, dimana jumlah totalnya berubah seiring perubahan volume
aktivitas, namun tidak sebanding secara langsung. Contoh biaya tenaga
kerja produksi merupakan salah satu contoh dari biaya ini, dimana unsur
biaya tetap dari contoh tersebut terdapat dari gaji tetap pekerja produksi
yang selalu sama meskipun volume produksi selalu berubah.
c. Dapertemen
Klasifikasi biaya berdasarkan dapertemen ada dua yaitu:
1. Biaya Dapertemen Produksi
Biaya dapertemen produksi adalah biaya yang digunakan untuk
mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan terjadi di bagian produksi.
Biaya dapertemen produksi juga biaya yang dikeluarkan oleh suatu
dapertemen yang terlibat langsung dalam proses menghasilkan barang atau
jasa, biaya ini dugunakan untuk mendukung kegiatan produksi agar produk
dapat selesai dan siap dijual. Jadi, biaya dapertemen produksi merupakan

akumulasi seluruh biaya yang terjadi pada bagian produksi untuk mengolah
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bahan baku menjadi barang jadi biaya ini penting untuk menentukan harga
pokok produksi dan menghitung laba perusahaan.

2. Biaya Dapertemen Jasa

Biaya dapertemen jasa adalah biaya yang dikeluarkan untuk bagian yang
memberikan jasa atas terjadinya kegiatan perusahaan diluar dari bagian
produksi yang berhubungan langsung dengan pembuatan suatu produk.
Biaya dapertemen jasa juga biaya yang terjadi pada dapertemen yang tidak
terlibat secara langsung dalam proses produksi, tetapi memberikan layanan
atau dukungan kepada dapertemen produksi agar kegiatan produksi dapat
berjalan dengan lancar. Menurut (Sujarweni, 2024) biaya dapertemen jasa
merupakan biaya yang terjadi pada bagian pendukung perusahaan yang
berfungsi memberikan pelayanan internal, seperti bagian pemeliharaan,
administrasi pabrik, keamanan, gudang dan utilitas.
d. Periode Akuntansi

Klasifikasi biaya berdasarkan periode akuntansi:

1. Biaya Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

Biaya pengeluaran modal adalah pengeluaran atau biaya yang
diharapkan akan memberi manfaat baik saat ini maupun dimasa yang akan
datang. Biaya pengeluaran modal juga dilakukan perusahaan untuk
memperoleh, menambah, atau meningkatkan aset tetap yang manfaatnya
dapat dirasakan lebih dari satu periode akuntansi, periode ini dicatat
sebagai aset karena memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan.
Menurut (Mulyadi, 2023) capital expenditure merupakan biaya yang
bertujuan meningkatkan kapasitas produksi, memperpanjang umur
ekonomis aset atau menambah nilai guna aset perusahaan. Pengeluaran
modal ialah pembelian mesin, renovasi bangunan pabrik, penambahan
kendaraan operasional.

2. Biaya Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)

Biaya pengeluaran pendapatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh manfaat yang dirasakan sekarang. Biaya pengeluaran
pendapatan yang dilakukan perusahaan untuk membiayai kegiatan

operasional sehari-hari dan manfaatnya hanya dirasakan dalam satu
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periode akuntansi. Tujuan dari biaya pengeluaran pendapatan adalah untuk
mempertahankan kapasitas operasi perusahaan agar tetap berjalan normal
dan menghasilkan pendapatan pada periode berjalan. Menurut (Sujarweni,
2024) revenue expenditure bertujuan untuk mempertahankan kelancaran
operasional perusahaan agar aktivitas usaha tetap berjalan normal dan
menghasilkan pendapatan pada periode berjalan.
e. Pengambilan Keputusan
Klasifikasi biaya berdasarkan pengambilan keputusan:
1. Biaya Peluang (Differential Cost)

Biaya peluang adalah biaya yang memperlihatkan alternatif yang
memiliki perbedaan antara manfaat dan pengorbanan yang dapat
dibandingkan guna mengambil keputusan. Biaya peluang yang timbul
karena perusahaan atau individu memiliki suatu alternatif dan
mengorbankan kesempatan untuk memperoleh manfaat dari alternatif
lainnya, dengan kata lain biaya peluang merupakan nilai manfaat yang
hilang akibat keputusan yang diambil. Dalam pengambilan keputusan,
biaya peluang menjadi relevan karena hanya biaya yang berbeda diantara
alternatif yang perlu dipertimbangkan.

2. Biaya Kesempatan (Opportunity Cost)

Biaya kesempatan adalah pengorbanan yang menghilangkan manfaat
potensial ketika sebuah alternatif dipilih. Biaya kesempatan yang muncul
karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh manfaat atau keuntungan
akibat memilih satu alternatif dibanding alternatif lainnya sehingga biaya
kesempatan ini sering disebut juga opportunity cost. Biaya kesempatan
nilai manfaat yang hilang akibat memilih suatu alternatif walaupun tidak
terlihat secara nyata, konsep ini sangat penting dalam pengambilan
keputusan ekonomi dan bisnis.

3. Biaya Masa Lalu (Sunk Cost)

Biaya masa lalu adalah biaya yang sudah terjadi dimasa lalu yang tidak
dapat diubah baik sekarang maupun dimasa yang akan datang. Biaya masa
lalu yang telah terjadi dan dikeluarkan pada masa sebelumnya sehingga

tidak dapat diubah atau dipengaruhi oleh keputusan yang akan diambil saat
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ini sehingga biaya ini sering juga disebut sunk cost. Biaya masa lalu tidak
lagi relevan untuk pengambilan keputusan karena uang atau sumber daya
tersebut sudah terlanjur digunakan dan tidak dipulihkan.

2.1.2 Harga Pokok Produksi

1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Menurut (Muliati et al, 2024) harga pokok produksi adalah semua biaya yang
telah dikorbankan dalam proses produksi atau kegiatan mengubah bahan baku
menjadi produk jadi ini termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik. Harga pokok produksi adalah semua biaya produksi yang
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa selama periode
bersangkutan. Harga pokok produksi adalah jumlah dari seluruh pengorbanan
sumber ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi produk
jadi. Menurut (Sujarweni, 2024) harga pokok produksi merupakan jumlah biaya
produk yang melekat pada persediaan barang jadi sangat penting selain untuk
mengontrol sistem produksi dalam suatu produksi juga sangat penting dalam
menghitung laba.

Atau rugi perusahaan dalam produksi produk, harga pokok produksi adalah
akumulasi dari biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan produk
dan kemudian dibebankan pada produk. Menurut (Bahri et al, 2021) harga pokok
produksi merupakan biaya-biaya yang diserap produk jadi dan telah diselesaikan
selama satu periode, besarnya harga pokok produksi adalah total biaya pabrik
ditambah persediaan produk dalam proses akhir.

2. Manfaat Harga Pokok Produksi

Menurut (Muh & lbrahim, 2021) untuk mengetahui laba atau rugi secara
periodik, suatu perusahaan dihitung dengan menggurangkan pendapatan yang
diperoleh dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh nilai laba atau
rugi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan informasi dari harga pokok produksi
manfaat dari harga pokok produksi secara garis besar adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Harga Jual Produk
Perusahaan yang berproduksi memproses produk untuk memenuhi persediaan
di gudang sehingga biaya produksi dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk

menghasilkan informasi biaya produksi per satuan produk. Biaya produksi per

Universitas Prabumulih



17

unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan disamping data biaya
lain serta data nonbiaya. Harga pokok produksi per unit menjadi batas bawah
dalam penentuan harga jual, karena apabila produk dijual dibawah harga
pokoknya maka perusahaan akan mendapat kerugian dari setiap unit yang
terjual. Setelah mengetahui harga pokok produksi perusahaan akan
menambahkan persentase laba yang diharapkan atau mark-up untuk menutup
biaya non produksi seperti biaya pemasaran, biaya administrasi, serta untuk
memperoleh keuntungan.
. Memantau Realisasi Biaya Produksi
Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan dengan rencana produksi yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu,
akuntansi biaya digunakan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau
apakah produksi mengonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang
diperhitungkan sebelumnya. Menurut (Mulyadi, 2023) pengawasan realisasi
biaya produksi merupakan bagian penting dari akuntansi biaya yang digunakan
untuk menilai efesiensi penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik selama proses produksi berlangsung.
. Menghitung Laba Rugi Periodik

Guna mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam
periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto, manajemen memerlukan
informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk
dalam periode tertentu. Laba rugi periodik adalah laporan keuangan yang
menunjukkan hasil operasi perusahaan dalam satu periode akuntansi tertentu
(bulan, kuartal, tahun). Laporan ini mengukur selisih antara pendapatan dan
beban selama periode tersebut, menghitung laba rugi periodik bertujuan untuk
mengetahui hasil operasi bisnis (laba bersih atau rugi bersih) dalam periode
tertentu, mengevaluasi Kinerja perusahaan(profitabilitas, efesiensi operasional),
dasar pengambilan keputusan manajemen (penyesuaian harga, dan investasi).
. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan produk Dalam Proses
Yang Disajikan Dalam Neraca

Laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi yang menyajikan harga

pokok persediaan produk jadi dan harga pokok yang pada tanggal neraca masih
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dalam proses, berdasarkan catatan biaya produksi yang masih melekat pada
produk jadi yang belum dijual pada tanggal neraca serta dapat diketahui biaya
produksinya. Berdasarkan uraian manfaat harga pokok produksi diatas dapat
disimpulkan bahwa harga pokok produksi ialah semua biaya baik langsung
atau tidak langsung mendeskripsikan tinggi rendahnya imbalan yang didapat
oleh produsen atas biaya yang telah dikeluarkan untuk memproduksi suatu
barang selama periode tertentu.

3. Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi
Menurut (Muh & Ibrahim, 2021) unsur-unsur harga pokok produksi terdiri

dari tiga yaitu sebagai berikut:

1. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang dipakai untuk diolah dan akan
menjadi bahan produk jadi. Bahan dari suatu produk merupakan bagian
terbesar yang membentuk suatu produk jadi sehingga dapat diklasifikasikan
secara langsung dalam harga pokok dari setiap macam barang tersebut. Biaya
bahan baku yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh bahan utama yang
digunakan secara langsung dalam proses produksi hingga menjadi barang jadi
unsur utama dalam pembuatan produk karena tanpa adanya bahan baku proses
produksi tidak dapat berjalan.

2. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan produksi,
baik secara langsung maupun tidak langsung turut mengerjakan produksi
barang yang bersangkutan. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar tenaga
kerja utama yang langsung berhubungan dengan produk yang doproduksi dari
bahan baku mentah menjadi barang jadi. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan
perusahaan atau usaha untuk membayar tenaga kerja yang terlibat dalam proses
produksi barang atau jasa biaya ini mencakup upah, gaji, tunjangan, serta
kompensiasi lainnya yang diberikan kepada pekerja atas kontribusinya dalam
kegiatan operasional perusahaan.

3. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya yang tidak dapat dibebankan secara

langsung pada suatu hasil produk. Biaya overhead pabrik seluruh biaya
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produksi selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja yang

dikeluarkan selama proses produksi biaya ini mencakup pengeluaran yang

mendukung kegiatan produksi tetapi tidak dapat diidentifikasikan secara

langsung pada suatu produk tertentu. Biaya ini meliputi selain biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja. Biaya overhead pabrik terdiri dari:

a. Bahan penolong
Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu produk, namun dengan jumlah pemakaian sedikit.
Bahan penolong yang digunakan dalam proses produksi untuk membantu
mengolah bahan baku menjadi produk jadi namun jumlah penggunaanya
relatif kecil dan tidak menjadi bagian utama dari produk yang dihasilkan
meskipun demikian bahan penolong tetap diperlukan agar proses produksi
dapat berjalan dengan lancar.

b. Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya yang dikeluarkan untuk membayar gaji tenaga kerja, namun tenaga
kerja tersebut secara tidak langsung mempengaruhi pembuatan barang jadi.
Biaya tenaga kerja tidak langsung yang dikeluarkan perusahaan untuk
membayar tenaga kerja yang membantu kelancaran proses produksi, tetapi
tidak terlibat secara langsung dalam pembuatan produk. Tenaga kerja ini
berperan mendukung kegiatan produksi sehingga produk dapat dihasilkan
dengan baik.

c. Biaya tidak langsung lainnya
Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang secara tidak langsung
berkaitan dengan produksi barangnya. Biaya tidak langsung lainnya ialah
biaya selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk mendukung proses produksi, tetapi tidak dapat
diidentifikasi secara langsung pada produk yang dihasilkan. Biaya ini
umumnya bersifat pendukung agar kegiatan operasional produksi dapat
berjalan dengan lancar.

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disebut pula dengan istilah biaya utama

(prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
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sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost) yang
merupakan biaya untuk mengonversi/mengubah bahan baku menjadi produk jadi.
4. Indikator Harga Pokok Produksi

Menurut (Muh & Ibrahim, 2021) indikator harga pokok produksi yang
digunakan untuk perhitungan harga pokok produksi. Rumus harga pokok produksi
untuk perhitungan diawali dengan menghitung bahan baku, biaya produksi,
persediaan barang, dan harga pokok penjualan. Berikut rumus yang bisa dipakai
sebagai metode atau cara menghitung suatu harga pokok produksi. Rumus
menghitung harga pokok produksi sebagai berikut:

Harga Pokok Produksi = Total Biaya Produksi + Saldo Awal - Saldo Akhir

Keterangan:

a. Total biaya produksi merupakan jumlah seluruh biaya bahan baku langsung,
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik selama satu periode tertentu.

b. Saldo awal adalah jumlah nilai persediaan atau jasa aset yang dimiliki
perusahaan pada awal periode akuntansi, yang berasal dari pencatatan dan
perhitungan biaya pada periode berjalan.

c. Saldo akhir adalah jumlah nilai persediaan atau sisa aset yang dimiliki
perusahaan  pada akhir periode akuntansi setelah seluruh transaksi selama
periode tersebut dicatat.

5. Manfaat Perhitungan Harga Pokok Produksi
Menurut (Jalil et al, 2025) perhitungan harga produksi memberikan berbagai

manfaat yang signifikan dalam pengelolaan biaya produksi. Pertama, data biaya

produksi yang diperoleh dapat digunakan untuk membantu menentukan harga jual
produk secara tepat selain itu, memungkinkan pemantauan yang lebih efektif
terhadap realisasi biaya produksi, serta perhitungan Laba/Rugi Bruto untuk
periode tertentu. Ini juga berguna dalam menentukan harga pokok persediaan
barang jadi dan harga pokok persediaan barang dalam proses, yang akan disajikan
dalam neraca perusahaan. Menurut (Sujarweni, 2024) manfaat lain dari
perhitungan harga pokok produksi adalah membantu perusahaan dalam
menghitung laba rugi bruto secara periodik dengan mengetahui total biaya

produksi dan hasil penjualan.
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2.1.3 Hubungan Harga Pokok Produksi Dengan Laba
Menurut (Waty et al, 2023) harga pokok produksi memiliki hubungan erat
dengan laba perusahaan. Semakin efesien biaya produksi, maka harga pokok
produksi menjadi lebih rendah sehingga laba yang diperoleh akan semakin besar.
Sebaliknya, apabila biaya produksi tinggi maka laba akan menurun. Menurut
(Maryati & Siswanti, 2022) laba diperoleh dari selisin antara pendapatan
penjualan dengan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan, termasuk harga
pokok produksi.
2.1.4 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Menurut (Mulyadi, 2023) metode penentuan harga pokok produksi
merupakan prosedur pengumpulan dan pembebanan biaya bahan baku, tenaga
kerja, serta biaya overhead pabrik ke produk yang dihasilkan. Menurut (Muliati et
al, 2024) metode penentuan biaya produksi adalah cara memperhitungkan unsur-
unsur biaya ke dalam produksi terdapat dua pendekatan yaitu:
1. Metode Full Costing
Menurut (Sujarweni, 2024) full costing adalah metode menentukan harga
pokok produksi, dengan membebankan semua biaya produksi tetap maupun
variabel pada produk yang dihasilkan. Menurut (Muliati et al, 2024), metode
full costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam biaya produksi, yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap atau bisa disebut juga
pengertiannya full costing merupakan metode penentuan cost produksi yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Perhitungan full costing dengan menjumlahkan seluruh komponen.
Dengan demikian biaya produksi metode full costing terdiri dari unsur biaya
produksi berikut ini:
a. Biaya bahan baku.
b. Biaya tenaga kerja langsung.
c. Biaya overhead pabrik.

d. Variabel tetap.
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Rumus perhitungan dengan menggunakan metode full costing sebagai berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja XXX
Biaya overhead pabrik variable XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX

+
Total harga pokok produksi XXX

Full Costing digunakan untuk mengitung harga pokok produksi secara
menyeluruh karena semua biaya produksi dimasukkan ke dalam perhitungan,
sehingga hasilnya menunjukkan total biaya produksi yang lebih lengkap.
a. Manfaat Full Costing
Menurut (Jalil et al, 2025) manfaat penggunaan full costing adalah:
1. Membantu sebagai dasar penyusunan laporan keuangan.
2. Mempermudahkan pengukuran laba usaha.
3. Evaluasi efesiensi biaya produksi dalam jangka panjang.
4. Mempercepat pengambilan keputusan terkait produksi, terutama dalam
menentukan volume produksi yang menguntungkan.
b. Kelebihan Full Costing
Menurut (Lestari & Nugroho, 2024) kelebihan metode full costing yaitu:
1. Seluruh biaya produksi dibebankan ke produk sehingga hasil perhitungan
lebih lengkap.
2. Menentukan harga jual produk secara tepat karena seluruh biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi telah diperhitungkan.
3. Memudahkan manajemen dalam menganalisis laba rugi perusahaan.
4. Digunakan untuk perencanaan usaha jangka panjang karena
memperhitungkan biaya tetap dan variabel secara keseluruhan.
c. Kekurangan full costing
Menurut (Astuti, 2023) kekurangan metode full costing adalah:
1. Biaya tetap dibebankan ke produk sehingga harga pokok produksi per unit

dapat berubah apabila volume produksi berubah.
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2. Kurang efektif digunakan untuk pengambilan keputusan jangka pendek
karena memasukkan biaya tetap ke dalam produk.
3. Dapat menyebabkan harga jual menjadi terlalu tinggi.
d. Tujuan Penggunaan Full Costing
Menurut (Sujarweni, 2024) tujuan penggunaan metode full costing adalah:
1. Menentukan harga pokok produksi secara lengkap.
2. Menjadi dasar penetapan harga jual.
3. Mengukur laba perusahaan.
4. Menyusun laporan keuangan.
5. Menilai persediaan barang jadi dan barang dalam proses.
2. Metode variabel costing
Menurut (Sujarweni, 2024) variabel costing adalah metode untuk
menentukan harga pokok produk dengan hanya memperhitungkan biaya
produksi variabel saja. Menurut (Muliati et al, 2024) metode variabel costing
adalah metode penentuan biaya produksi yang hanya memperhitungkan biaya
produksi yang berperilaku variabel ke dalam biaya produksi yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
variabel. dengan demikian biaya produksi metode variabel costing terdiri dari
unsur biaya berikut:
a. Biaya bahan baku.
b. Biaya tenaga kerja langsung.
c. Biaya overhead pabrik variabel.
d. Biaya produksi.
Rumus perhitungan dengan menggunakan metode variabel costing sebagai
berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja XXX
Biaya overhead pabrik variable XXX
Total harga pokok produksi ok

Variabel costing digunakan untuk menghitung harga pokok produksi

dengan hanya memasukkan biaya variabel, sehingga metode ini sering digunakan
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untuk perencanaan laba, pengambilan keputusan jangka pendek, dan pengendalian
biaya produksi.
a. Manfaat Variabel Costing
Menurut (Jalil et al, 2025) manfaat penggunaan metode variabel costing
adalah:
1. Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan jangka pendek.
2. Memudahkan analisis hubungan biaya, volume, dan laba.
3. Menentukan harga jual minimum produk.
4. Mengetahui kontribusi laba setiap produk.
5. Mempermudah pengendalian biaya variabel.
b. Kelebihan Variabel Costing
Menurut (Lestari & Nugroho, 2024) kelebihan metode variabel costing yaitu:
1. Perhitungan laba lebih realistis dalam jangka pendek.
2. Mempermudah evaluasi efesiensi produksi.
3. Tidak terjadi pembebanan biaya tetap berlebih pada persediaan.
4. Cocok digunakan untuk usaha kecil dan UMKM.
c. Kekurangan Variabel Costing
Menurut (Astuti, 2023) kekurangan metode variabel costing adalah:
1. Tidak sesuai untuk pelaporan keuangan eksternal.
2. Biaya tetap tidak dimasukkan ke harga pokok produk.
3. Kurang tepat jika digunakan untuk keputusan jangka panjang.
d. Tujuan Penggunaan Variabel Costing
Menurut (Sujarweni, 2024) tujuan penggunaan metode variabel costing
adalah:
1. Mengetahui biaya variabel per unit produk.
2. Membantu pengambilan keputusan jangka pendek.
3. Mengendalikan biaya produksi variabel.
4. Membantu perencanaan laba usaha.
2.1.5 Laba
1. Pengertian Laba
Menurut (Waty et al, 2023) Laba (profit) merupakan selisih pengukuran

pendapatan dan biaya. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan aktiva
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sangat tergantung pada ketepatan pengukuran dan biaya. Jadi, laba hanya

merupakan angka artikulasi dan tidak didefinisikan tersendiri secara ekonomi

seperti aktiva atau hutang. Laba dihitung dengan rumus: Laba = Total

Pendapatan — Total Biaya, dimana total pendapatan adalah yang diperoleh dari

penjualan produk atau jasa. Sedangkan total biaya terdiri dari biaya tetap (fixed

cost) dan biaya variabel (variabel cost). Laba merupakan kelebihan pendapatan
diatas biaya (biaya total yang melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan
barang atau jasa).

Menurut (Saribu, 2023) laba (profit) adalah selisih antara jumlah yang
diterima dari pelanggan atas barang dan jasa yang diberikan dan jumlah yang
dibayarkan untuk input yang digunakan untuk menyediakan barang atau jasa.
Laba merupakan informasi yang disajikan dengan melibatkan sejumlah
pertimbangan saat melakukan estimasi. Pengukuran laba sendiri melibatkan
beberapa konsep, seperti konsep pengakuan pendapatan dan keuntungan,
pengakuan yanglebih awal, pengakuan kemudian, pengakuan beban kerugian
serta keuntungan perubahan nilai pasar (Arif et al, 2022).

2. Jenis-Jenis Laba

Menurut (Siladjaja, 2025) terdapat lima jenis laba sebagai berikut:

a. Laba kotor (Gross Profit), adalah selisih antara pendapatan penjualan
dengan harga pokok penjualan. Laba ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan barang atau
jasa, sebelum memperhitung biaya lainnya seperti biaya administrasi,
pemasaran, atau pajak. Laba kotor juga merupakan nilai lebih tinggi yang
diperoleh perusahaan atas hasil penjualan yang diterima dari harga pokok
barang yang dijual dengan meningkatkan penjualan ataupun menurunnya
biaya produksi, maka pencapaian laba kotor akan maksimal. Rumus laba
kotor = Pendapatan Penjualan — Harga Pokok Penjualan.

b. Laba Operasi (Operating profit) adalah laba yang dihasilkan dari kegiatan
operasional utama perusahaan, yang sudah memperhitungkan biaya
operasional seperti biaya administrasi, pemasaran, dan lainnya, tetapi
belum termasuk pendapatan atau biaya dari luar operasional seperti

pendapatan bunga atau pajak. Laba operasi merupakan selisih antara laba
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bruto dan usaha atau selisih hasil penjualan bersih dengan harga pokok
penjualan dan biaya operasi, jadi laba operasi merupakan pendapat bersih
operasi yang dilakukan. Rumus Laba Operasi = Laba Kotor — Biaya
Operasional. Laba operasi atau laba usaha juga merupakan selisih antara
laba bruto dan usaha selisih hasil penjualan bersih dengan harga pokok
penjualan dan biaya.

Laba Sebelum Pajak (earnings Before Tax — EBT) adalah laba yang
dihitung setelah perusahaan memperhitungkan semua biaya operasional
dan non-operasional (seperti bunga pinjaman) tetapi sebelum menghitung
kewajiban pajak penghasilan. Laba sebelum pajak diperoleh perusahaan
dari hasil kegiatan operasional maupun nonoperasional sebelum dikurangi
beban pajak penghasilan, laba sebelum pajak diperoleh dari selisih antara
total pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan perusahaan termasuk
biaya produksi, biaya operasional, serta beban lainnya. Rumus Laba
Sebelum Pajak = Laba Operasi + Pendapatan Non-Operasional.

Laba Bersih (Net Profit) adalah laba yang tersisa setelah perusahaan
mengurangi seluruh biaya, termasuk biaya operasional, biaya bunga, dan
pajak. Laba bersih ini merupakan angka yang paling menunjukkan
keuntungan akhir yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu,
Rumus Laba Bersih = Laba Sebelum pajak — Pajak Penghasilan. Laba
bersih ialah selisih selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan
terhadap semua biaya dan kerugian, jumlah ini merupakan kenaikan bersih
terhadap semua biaya dan kerugian.

Laba Per saham (earnings Per Share — EPS) adalah jumlah laba bersih
yang dapat dibagi untuk setiap saham perusahaan yang beredar. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memberikan
keuntungan kepada para pemegang saham atas investasi yang mereka
tanamkan. Laba per saham dihitung dengan membagi laba bersih setelah
pajak dengam jumlah saham beredar semakin tinggi nilai laba per saham
maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham, rumus EPS = Laba Bersih/jumlah

saham beredar.
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f. Laba ditahan merupakan jumlah akumulatif laba bersih dari sebuah
perseroan terbatas dikurangi distribusi laba yang dilakukan tetapi disimpan
oleh perusahaan untuk digunakan kembali kegiatan operasional atau
pengembangan usaha dimasa mendatang. Laba ditahan biasanya
digunakan untuk menambah modal kerja, membeli aset, memperluas
usaha, melunasi kewajiban, atau membiayai kebutuhan perusahaan lainnya
besarnya laba ditahan dipengaruhi oleh jumlah laba bersih yang diperoleh
perusahaan serta kebijakan perusahaan dalam pembagian deviden.

3. Komponen Laba
Menurut (Wicaksono et al, 2022) adapun beberapa komponen yang
mempengaruhi laba antara lain:

a. Pendapatan (Revenue) adalah arus kas masuk yang diperoleh berasal dari
aktivitas usaha perusahaan yang masih berlangsung. Pendapatan mencakup
arus kas masuk seperti penjualan tunai dan arus kas masuk prospektif
seperti penjualan.

b. Keuntungan (Gains) adalah arus kas masuk yang diperoleh berasal dari
transaksi dan kejadian yang terkait dengan aktivitas usaha perusahaan
yang masih berlangsung.

c. Beban (Ekpense) adalah arus keluar yang terjadi atau alokasi arus kas
kaluar masa lampau yang berasal dari aktivitas usaha perusahaan yang
masih berlangsung.

d. Kerugian (Losses) adalah penurunan aktiva bersih perusahaan yang berasal
dari aktivitas sampingan atau incidental perusahaan. Hal ini berarti
keuntungan dan kerugian merupakan sumber daya dan jasa yang dapat
dikonsumsi, dihabiskan, atau hilang dalam memperoleh atau memproduksi
pendapatan dan keuntungan.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Laba
Menurut (Zulpahmi et al, 2024) beberapa faktor yang mempengaruhi nilai
laba yang dimiliki suatu perusahaan sebagai berikut:
a. Biaya
Biaya merupakan harga yang perusahaan keluarkan yakni memproses suatu

produk atau jasa yang akan berpengaruh pada harga jual produk tersebut.
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b. Harga Jual produk

Harga jual produk adalah jumlah yang harus pelanggan bayarkan untuk
menerima produk. Harga jual produk atau jasa berpengaruh pada kuantitas
penjualan produk atau jasa tersebut.
c. Volume Penjualan dan Produksi

Volume penjualan dan produksi merupakan skala total penjualan mempengaruhi
jumlah produk atau jasa, jumlah produk akan berpengaruhi skala biaya produksi.
5. Tujuan Perolehan Laba

Menurut (Jalil et al, 2025) tujuan utama perusahaan memperoleh laba

adalah untuk mempertahankan kelangsungan usaha, mengembangkan perusahaan,
dan memberikan kesejahteraan kepada pemilik maupun karyawan. Menurut
(Lestari & Nugroho, 2024) laba juga bertujuan sebagai sumber modal internal
yang dapat digunakan untuk ekspansi usaha dan investasi di masa depan. Tujuan
laba antara lain:

a. Menjamin kelangsungan usaha.

O

. Menambah modal perusahaan.
. Membiayai pengembangan usaha.

c
d. Memberikan imbal hasil kepada pemilik.

D

. Menjadi ukuran keberhasilan usaha.
. Manfaat Laba

(o3}

Menurut (Maryati & Siswanti, 2022) manfaat laba yaitu sebagai dasar
pengambilan keputusan apakah perusahaan akan membagi laba secara deviden
kepada pemilik saham atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna
pendanaan investasi dimasa yang akan datang, sebagai indikator keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya selama periode tertentu.
Menurut (Muliati et al, 2024) laba juga bermanfaat sebagai alat ukur efesiensi
manajemen dalam menjalankan operasional usaha.

7. Indikator Laba

Dalam Cost-Volume-Profit (CVP) Analysis, laba (Profit) mengacu pada
pendapatan yang tersisa setelah perusahaan mengurangi total pendapatan dengan
total biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. Laba merupakan tujuan

uatama dari sebagian besar organisasi bisnis karena merupakan indikator
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keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Adapun perhitungan laba (Natasya &
Rajagulguk, 2024) adalah:

Laba = Total Pendapatan — Total Biaya

Keterangan:
a. Total pendapatan adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau
jasa.
b. Total biaya terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel
cost).
2.1.6 Industri
1. Pengertian Industri
Menurut (Ramayani, 2021) industri sering digunakan secara umum dan luas,
yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam
rangka mencapai kesejahteraan. Industri adalah perusahaan yang menjalankan
kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor sekunder. Kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi
menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk
kegiatan rancangan bangun dan perekayasa industri.
2. Jenis-Jenis Industri
Menurut (Lestari & Nugroho, 2024) industri dapat dapat dibedakan
berdasarkan skala usahanya, yaitu:
a. Industri Besar yang memiliki modal besar, tenaga kerja banyak, dan
menggunakan teknologi modern.
b. Industri Menengah industri dengan modal dan kapasitas produksi sedang.
c. Industri Kecil industri dengan modal terbatas dan tenaga kerja relatif sedikit.
d. Industri Rumah Tangga industri yang dijalankan di rumah dengan modal kecil
serta menggunakan tenaga kerja keluarga atau masyarakat sekitar.
3. Pengertian Industri Rumah Tangga
Menurut (Maryati & Siswanti, 2022) industri rumah tangga adalah bentuk
usaha mandiri masyarakat yang bertujuan meningkatkan pendapatan keluarga

melalui kegiatan produksi. Menurut (Purwanto, 2024) industri rumah tangga
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memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka
lapangan kerja, dan mendukung pertumbuhan otonomi daerah.
4. Ciri-Ciri Industri Rumah Tangga

Menurut (Astuti, 2023) ciri-ciri industri rumah tangga adalah sebagai
berikut:
a. Modal usaha relatif kecil.
b. Tempat usaha menyatu dengan rumah tinggal.
c. menggunakan tenaga kerja keluarga atau tetangga sekitar.
d. Peralatan produksi sederhana.
e. Sistem pencatatan keuangan masih sederhana.
5. Peran Industri Rumah Tangga

Menurut (Jalil et al, 2025) industri rumah tangga memiliki peran penting
dalam perekonomian, yaitu:
a. Membuka lapangan pekerjaan.
b. Meningkatkan pendapatan keluarga.
c. Mengurangi pengangguran.
d. Memanfaatkan potensi sumber daya lokal.
e. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat.
f. Mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.
6. Pelaku Industri Rumah Tangga

Menurut (Ramayani, 2021) pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang

berbasis rumah tangga ini adalah keluarga, tetangga, dan orang terdekat yang
merupakan salah satu keluarga yang berdomisili sama sebagai karyawannya.
Meskipun tidak terlalu besar, namun kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung
membuka lapangan pekerjaan.
2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan suatu penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti yang lebih dulu melakukan penelitian, dan kemudian dirujuk kembali
untuk menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi oleh

peneliti antara lain sebagai berikut:
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Penelitian yang dilakukan oleh Alyfina Christy Mangintiu et al, (2020)
dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Roti Tawar Dalam
Penerapan Harga Jual Dengan Menggunakan Variabel Costing (Studi Kasus Pada
Dolphin Donuts Bakery Manado).” Tujuan penelitian yang dilakukan adalah
untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi roti tawar dalam penerapan
harga jual dengan menggunakan metode variabel costing pada Dolphin Donuts
Bakery Manado. Hasil Penelitian harga pokok produksi yang dihitung melalui
metode variabel costing memberikan nilai perhitungan harga pokok produksi roti
tawar hanya memasukkan biaya-biaya yang bersifat variabel, penerapan harga
jual yang ideal dapat tercapai ketika biaya tetap tidak dbebankan pada setiap unit.

Laelatus Sholika Maulidiyah, (2021) dengan judul “Analisis Penentuan Harga
Pokok Produksi Menggunakan Variabel Costing Pada Perusahaan Kerupuk
Udang Sinar Jaya.” Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penentuan
harga pokok produksi menggunakan metode variabel costing pada perusahaan
Kerupuk Udang Sinar Jaya sehingga perusahaan dapat mengetahui biaya produksi
yang lebih akurat serta menetapkan harga jual yang tepat dan kompetitif. Hasil
Penelitian penentuan harga pokok produksi menggunakan variabel costing yang
lebih akurat karena hanya memperhitungkan biaya yang bersifat variabel, harga
pokok produksi variabel yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan harga pokok
produksi yang dihitung perusahaan secara tradisional dengan mengetahui harga
pokok produksi.

Nanda Sandika Putri, (2021) “Analisis Harga Pokok Produksi Dengan
Metode Variabel Costing Pada UMKM Murni jaya.” Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis harga pokok produksi dengan metode variabel costing pada UMKM
Murni Jaya agar UMKM dapat meningkatkan akurasi perhitungan biaya produksi
dan memperoleh informasi biaya yang lebih jelas untuk mendukung pengambilan
keputusan. Hasil Penelitian metode variabel costing menghasilkan harga pokok
produksi lebih rendah hanya menghitung biaya variabel memberikan gambaran
biaya produksi yang lebih untuk mendukung pengambilan keputusan, UMKM
murni jaya dapat meningkatkan akurasi perhitungan biaya variabel secara lebih

jelas.
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Ella Mulyantie Astri, (2021) “Analisis Penerapan Metode Variabel Costing
dan Full Costing Sebagai Perhitungan Harga Pokok Produksi Dalam Penentuan
Harga Jual CV. NJ Food Industries.” Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
penerapan metode variabel costing dan full costing sebagai perhitungan harga
pokok produksi dalam penentuan harga jual pada CV. NJ Food Industries
sehingga dapat diketahui metode yang lebih tepat digunakan dalam menentukan
harga pokok produksi dan harga jual produk. Hasil Penelitian Metode variabel
Costing Menghasilkan Harga Pokok Produksi lebih rendah dibandingkan dengan
metode full costing, karena metode variabel costing hanya menghitung biaya
overhead pabrik dalam harga pokok produksinya.

Nailatun Nafisah et al, (2021) “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi
Dengan Metode Full Costing dan Variabel Costing Sebagai Dasar Penetapan
Harga Jual Produk.” Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perhitungan
harga pokok produksi dengan metode full costing dan variabel costing sebagai
dasar penetapan harga jual produk sehingga dapat diketahui perbedaan hasil
perhitungan, penetapan harga jual, dan pengendalian laba. Hasil Penelitian metode
full costing menghasilkan harga pokok produksi lebih tinggi karena seluruh biaya
produksi baik biaya variabel maupun biaya tetap dimasukkan kedalam harga
pokok produksi, metode variabel costing menghasilkan harga pokok produksi
lebih rendah. karena hanya memasukkan biaya produksi variabel.

Kiki Septia Ihwa et al, (2024) “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi
Pada UMKM U&Mie Menggunakan Metode Full Costing dan Variabel Costing.”
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penentuan harga pokok
produksi pada UMKM U&Mie menggunakan metode Full costing dan variabel
costing agar UMKM memperoleh gambaran total biaya produksi secara
menyeluruh dan dapat menetapkan harga jual yang lebih tepat keuntungan usaha.
Hasil Penelitian perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full
costing memberikan gambaran menyeluruh tentang total produksi pada UMKM
U&Mie, penetapan harga jual berbasis full costing dan variabel costing terbukti
lebih aman dan memberikan margin keuntungan yang cukup bagi UMKM.

Dari keenam penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian terdahulu terletak pada
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tujuan perhitungan harga pokok produksi, metode perhitungan, waktu penelitian,
dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis dilakukan pada tahun terbaru.
Adapun perbedaan lain terletak pada objek penelitian pada penelitian yang
dilakukan penulis bertempat pada Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Mbak
Nur di Desa Lembak.

2.3 Kerangka Pemikiran

Industri Rumah tangga
Kerupuk Jangek Mbak
Nur

v

Analisis Perhitungan

______ Variabel :
Harga Pokok Produksi ariabel Costing

\ 4

Peningkatan Laba

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar 2.1 diatas menjelaskan objek penelitian yaitu industri
rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur industri ini menjadi sumber data
penelitian, dari objek penelitian dilakukan analisis perhitungan harga pokok
produksi yang bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya produksi, lalu garis
putus-putus di samping yang menunjukkan terhubung dengan analisis harga
pokok produksi menunjukkan yang digunakan dalam perhitungan harga pokok
produksi adalah metode variabel costing, hasil dari analisis perhitungan harga
pokok produksi dengan metode variabel costing diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar penetapan harga jual yang tepat dan pengendalian biaya produksi.
Dengan perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat sehingga industri
rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur dapat memaksimalkan dan

meningkatkan laba.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat di mana suatu penelitian dilakukan. Dalam
penelitian ini lokasi atau objek yang diambil adalah Kerupuk Jangek Mbak Nur
yang beralamat di Dusun 1 Desa Lembak, terletak di JI. Depati Putih, Kec.
Lembak, Kab. Muara Enim.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu mulai dari bulan Oktober
sampai dengan selesai.
3.2 Jenis Penelitian
Menurut (Sujarweni, 2023) jenis penelitian dapat dibedakan menjadi dua
jenis, sebagai berikut:
1. Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kuantitatif
dapat digunakan untuk penelitian tantangan kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, dan aktivitas sosial. Pendekatan kualitatif berlandaskan pada
filsafat post-positiveme yang digunaka untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian pada aspek pemahaman
mendalam tentang suatu masalah dari pada melihat masalah untuk penelitian
generalisasi.
2. Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai, dengan menggunakan prosedur
statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif
memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik

tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakannya sebagai variabel.
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dalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan antara variabel-variabel
dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang lebih sistematis, spesifik, terstruktur dan
terencana sejak awal hingga mencapai kesimpulan suatu analisis penelitian
kuantitatif menekankan pada pengguna angka yang membuatnya lebih rinci
dan lebih jelas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk membuktikan bahwa penerapan metode variabel costing
memberikan hasil perhitungan harga pokok produksi yang lebih tepat,
terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara data.

3.3 Data
Menurut (Sugiyono, 2020) data penelitian adalah segala informasi atau
fakta dan angka dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi atau
kumpulan fakta yang dikumpulkan dari subjek penelitian, data sekumpulan
fakta mentah yang berupa angka, teks, simbol, atau gambar yang diperoleh dari
hasil pengamatan penelitian yang belum diolah sehingga belum memiliki
makna yang jelas. Secara garis besar data penelitian terdiri dari:
3.3.1 Jenis data
Menurut (Sugiyono, 2020) berdasarkan jenisnya data dikelompokan menjadi
dua jenis, yaitu:
1. Data Kuantitaif

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka yang dapat diukur
menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah
yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan. Data ini biasanya digunakan
untuk mengetahui besarnya suatu variabel serta mempermudah peneliti dalam
menarik kesimpulan secara objektif.

2. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, skema, uraian,
pendapat, informasi, dan gambar, dapat berupa nama dan alamat objek
penelitian. Data ini digunakan untuk menjelaskan fenomena, kondisi, atau

karakteristik suatu objek penelitian secara lebih mendalam.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif karena
berbentuk angka yang diperoleh dari data mengenai biaya produksi meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik dan penghasilan.

3.3.2 Sumber Data

Menurut (Sujarweni, 2023) berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi

dua jenis yaitu data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok, fokus dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi
sumber data kepada pengumpul data. Data primer juga merupakan data yang
didapatkan atau dikumpulkan melalui studi-studi sebelumnya yang
diterbitkan oleh berbagai instansi lain dalam jenis ini biasanya sumbernya
tidak langsung yang berupa arsip-arsip resmi.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan buku atau majalah
berubah laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel,
buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya. Data yang diperoleh
dari data sekunder tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data. Data sekunder merupakan data yang
didapatkan dengan cara sendiri-sendiri atau perorangan yang secara langsung
dari objek yang akan diteliti untuk kepentingan studi, biasanya berupa
observasi atau interview.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan sekunder
karena diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik usaha, lalu peneliti
juga menggunakan data sekunder karena peneliti memanfaatkan data yang
sudah tersedia dalam bentuk dokumen, catatan keuangan sederhana, catatan
usaha yang disusun sebelumnya oleh pemilik usaha kerupuk jangek Mbak
Nur di Desa Lembak.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2020) teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di
lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Observasi
Menurut (Sugiyono, 2020) observasi merupakan proses pengamatan yang
dilakukan secara langsung oleh peneliti untuk menyelami konteks sosial,
demi mendapatkan pemahaman data yang menyeluruh. Dalam melakukan
observasi, peneliti tidak selalu berkomunikasi dengan orang, tetapi juga pada
objek-objek alam yang lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi atau pengamatan peneliti dapat mengetahui kondisi nyata
dilapangan langsung terhadap lokasi penelitian yaitu industri rumah tangga
kerupuk jangek Mbak Nur di Desa Lembak.
2. Wawancara
Menurut (Sujarweni, 2023) wawancara adalah aktivitas untuk menggali
informasi secara lebih mendalam mengenai suatu isu atau topik yang menjadi
fokus penelitian, serta berfungsi sebagai langkah verifikasi terhadap data atau
keterangan yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data
sebelumnya. Wawancara atau temu duga adalah kegiatan tanya-jawab secara
lisan untuk memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh
dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio, wawancara merupakan
kegiatan utama dalam kajian pengamatan.
3. Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2020) dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data dengan cara mengumpulkan data baik data itu dalam bentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang berkaitan dengan
objek penelitian langsung. Pada penelitian ini penulis akan mengumpulkan
dokumen dapat berupa catatan, laporan, foto, maupun data tertulis
mengenai harga pokok produksi, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
biaya overhead pabrik, dan laba pada industri rumah tangga kerupuk
jangek Mbak Nur pada Tahun 2022-2024.
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4. Studi Pustaka
Menurut (Sugiyono, 2020) menyatakan bahwa studi pustaka berkaitan
dengan kajian teoritis serta referensi terkait yang diperlukan untuk
memahami objek yang diteliti, termasuk nilai-nilai, budaya, dan norma-
norma yang berlaku dalam situasi sosial yang sedang diteliti. Studi pustaka
dilakukan dengan menelusuri literatur di  perpustakaan atau
mengumpulkan bahan tertulis serta referensi yang valid atau relevan
dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini penulis akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang
barkaitan dengan judul penelitian, melalui buku, jurnal, majalah, berita
atau koran, hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber
lainnya yang sesuai.
3.5 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sujarweni, 2023) populasi adalah keseluruhan jumlah yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulanya. Populasi pada penelitian ini adalah data keuangan
sederhana yang meliputi data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead pabrik pada industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak
Nur di Desa Lembak.
2. Sampel
Menurut (Sujarweni, 2023) sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
Apabila populasi yang akan diteliti terlalu besar jumlah atau ukuran dan
peneliti memiliki keterbatasan dalam hal seperti dana, tenaga, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Namun, sampel yang diambil harus benar-benar mewakili suatu populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah data keuangan mengenai biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik pada industri rumah
tangga kerupuk jangek Mbak Nur di Desa Lembak Tahun 2022-2024.
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3. Teknik Sampling
Menurut (Sujarweni, 2023) teknik sampling adalah teknik yang
digunakan dalam pengambilan sample dalam penelitian. Teknik sampling
pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan
non-probability sampling. Teknik pengambilan sample yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-probability yaitu purposive sampling.

Menurut  (Sujarweni, 2023) purposive sampling adalah teknik

pengambilan

sample yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi memiliki

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sample yang didasarkan pada

Kriteria atau pertimbangan tertentu, bahwa peneliti mengambil sample data

keuangan yang mencakup data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta

biaya overhead pabrik selama periode 2022-2024.

3.6 Metode Analisis Data

Menurut (Elfrianto, 2022) metode analisis data merupakan kegiatan
mengolah dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh melalui
berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, kuesioner, observasi,
serta rekaman video atau audio dengan cara data dipilih berdasarkan tingkat
kepentingannya, dianalisis, dan disimpulkan agar hasilnya mudah dipahami
baik oleh peneliti maupun pembaca. Aktivitas dalam analisis data melibatkan
empat alur kegiatan utama adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan data atau informasi
sebanyak-banyaknya untuk  mencapai tujuan  penelitian.  Dalam
mengumpulkan data, peneliti biasanya membutuhkan waktu berhari-hari atau
bahkan berbulan-bulan untuk mengumpulkan data yang lengkap dan
beragam. Pada penelitian ini, mengumpulkan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka pada industri rumah
tangga kerupuk jangek Mbak Nur di Desa Lembak.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal pokok dan

memfokuskan pada hal-hal yang penting serta dicari tema dalam polanya, lalu
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membuang informasi yang tidak diperlukan pada tindakan mengurangi,
menyederhanakan, atau mengoptimalkan sesuatu secara umum reduksi data
bertujuan untuk membuat sesuatu menjadi lebih kecil, lebih sederhana, atau
lebih efesien tanpa menghilangkan informasi atau fungsi penting. Dalam
penelitian ini penulis merangkum informasi mengenai perhitungan biaya
produksi, data produksi, perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode variabel costing untuk meningkatkan laba pada industri rumah tangga
kerupuk jangek Mbak Nur di Desa Lembak.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah proses reduksi data selesai dilakukan tahapan berikutnya adalah
menyusun dan menyajikan data. Penyajian data merupakan proses
penyusunan informasi dalam bentuk uraian ringkas, bagan, hubungan
antarkatagori, flowchart, narasi, maupun bentuk penyajian lainnya. Pada
penelitian ini, data yang sajikan meliputi data produksi, biaya produksi, biaya
overhead pabrik, perhitungan harga pokok produksi, harga jual serta laba
pada industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur di Desa Lembak.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)

Setelah melakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan penarikan kesimpulan yang disertai proses verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan oleh peneliti bersifat sementara dan dapat bila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung. Namun jika kesimpulan yang
dikemukakan diawal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten setelah peneliti melakukan pengecekan ulang atau pengumpulan
data tambahan di lapangan, maka kesimpulan tersebut dianggap kredibel.
Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan difokuskan penulis mengenai
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan variabel costing
yang berdampak pada peningkatan kemampuan usaha dalam memaksimalkan

laba.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Objek Penelitian
Industri rumah tangga kerupuk jangek didirikan oleh Nurhayati, yang
berdiri tahun 2012 di Dusun 1 Desa Lembak, terletak di JI. Depatih Putih Desa
Lembak, Kabupaten Muara Enim. Industri ini bergerak di bidang pengolahan
pangan, khususnya produksi makanan ringan tradisional berupa kerupuk jangek
yang berbahan baku utama gandum dan sagu. Proses produksi kerupuk jangek
meliputi tahap pencampuran bahan baku, pengolahan adonan, pencetakan,
pengeringan, hingga penggorengan. Kegiatan produksi dilakukan secara rutin
untuk memenuhi permintaan pasar lokal dan sekitarnya. Dalam menjalankan
usahanya, industri rumah tangga ini mengeluarkan berbagai biaya produksi yang
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik.
2. Visi dan Misi
a. Visi
1) Dapat meningkatkan target penjualan sehingga laba tetap stabil.
2) Menghasilkan produk makanan ringan berkualitas.
3) Mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Lembak secara
berkelanjutan.
b. Misi
1) Mengembangkan usaha secara bertahap dengan tetap mempertahankan skala
industri rumah tangga.
2) Mendukung perekonomian lokal melalui penciptaan lapangan kerja bagi
masyarakat sekitar.
3) Menghasilkan kerupuk jangek berbahan baku tepung terigu dan sagu yang
berkualitas, higienis, dan aman dikonsumsi.

4) Menjaga cita rasa khas kerupuk jangek sebagai makanan tradisional daerah.

41
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3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada industri rumah tangga kerupuk jangek di Desa
Lembak disusun secara sederhana sesuai dengan skala usaha yang dijalankan.
Struktur organisasi ini  bertujuan untuk memperjelas pembagian tugas,
kewenangan, serta tanggung jawab pada setiap bagian agar kegiatan usaha dapat
berjalan secara efektif dan efesien. Struktur organisasi industri rumah tangga
kerupuk jangek Mbak Nur dapat dilihat sebagai berikut:

Pemilik Usaha Industri Kerupuk Jangek

v v v

Karyawan Keuangan Karyawan

A\ 4 Y

Produksi Pengemasan

Sumber: Data Diolah Peneliti tahun 2026
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kerupuk Jangek Mbak Nur

Untuk mempermudah proses produksi pada industri rumah tangga kerupuk
jangek Mbak Nur, maka terdapat pembagian tugas usaha yaitu:
a. Pemilik Usaha.

Pemilik usaha memiliki tanggung jawab penuh atas seluruh kegiatan
operasional industri rumah tangga kerupuk jangek. Pemilik usaha berperan dalam
memegang semua kendali dalam pengambilan keputusan, perencaaan produksi,
pengawasan proses usaha, pengelolaan keuangan, serta pemasaran produk.
Pemilik usaha juga bertugas memegang semua kendali keuangan baik bagian
produksi maupun keuangan masuk dan keluar, mengambil keputusan yang sesuai
untuk mendukung proses produksi sehingga sasaran yang telah ditentukan dapat
tercapai, mengkoordininasikan seluruh karyawan agar tujuan yang telah

ditetapkan dapat tercapai.
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b. Karyawan

Bagian karyawan pada industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur
memiliki pembagian tugas menjadi dua yaitu:
1. Produksi

Membantu pemilik usaha melaksanakan seluruh proses pembuatan kerupuk
jangek, mulai dari pengolahan bahan baku, pencampuran adonan, pencetakan,
pengeringan, hingga proses penggorengan. Karyawan produksi juga bertanggung
jawab menjaga kualitas produk selama proses produksi berlagsung.
2. Pengemasan

Karyawan pengemasan bertugas melakukan pengemasan kerupuk jangek yang
telah selesai diproduksi agar siap dipasarkan. Selain itu, karyawan pengemasan
bertangung jawab menjaga kebersihan, kerapian, serta kualitas produk selama
proses pengemasan.
4. Kegiatan Usaha

Industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur merupakan usaha makanan
ringan yang berada di Desa Lembak. Produksi yang dilakukan oleh industri rumah
tangga adalah untuk mengubah bahan baku menjadi bahan jadi, yaitu hasil olahan
gandum dan sagu berupa kerupuk jangek. Berikut bahan baku yang digunakan
dalam industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur:

Tabel 4.1
Bahan Baku Pada Industri Rumah tangga

Hasil Produksi Bahan Baku Produksi

Kerupuk Jangek 1. Gandum

2. Sagu

3. Minyak Goreng
4. Bawang Putih
5. Ketumbar

6. Penyedap

7. Garam

8. Pengembang

9. Pewarna Makanan

Sumber : Produksi Industri Rumah tangga Kerupuk Jangek 2026
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4.2 Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur menghitung harga pokok
produksi dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya overhead, dan biaya
tenaga kerja. dalam memperhitungkan harga pokok produksi pada industri rumah
tangga kerupuk jangek Mbak Nur berikut biaya-biaya produksi dari awal Tahun
2022, 2023, 2024.
a. Biaya Bahan Baku

Data berikut diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di kerupuk jangek Mbak Nur, Ibu Nurhayati berbelanja bahan baku
setiap sepuluh kali dalam sebulan (tiga kali sehari). Bahan baku yang
dimanfaatkan dalam kegiatan produksi meliputi gandum, sagu, garam, penyedap,
bawang putih, minyak goreng, ketumbar, pengembang, dan pewarna makanan.
Seluruh bahan baku tersubut digunakan secara rutin setiap hari untuk menunjang
kelancaran proses produksi. Industri rumah tangga kerupuk jangek Mbak Nur
mampu memproduksi sebanyak 400 kantong setiap hari. Berikut peneliti membuat
rincian bahan baku yang digunakan dalam proses produksi pada industri rumah
tangga kerupuk jangek Mbak Nur perbulan Januari sampai Desember Tahun
2022, 2023, dan 2024:

Tabel 4.2
Biaya Bahan Baku Produksi Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek

No Bulan Total Biaya (Rp)
2022 2023 2024

1 Januari 22.140.000 22.680.000 26.865.000
2 Februari 22.320.000 21.000.000 26.000.000
3 Maret 23.490.000 24.435.000 28.540.000
4 April 22.880.000 22.230.000 28.210.000
5 Mei 26.055.000 22.545.000 28.350.000
6 Juni 25.350.000 22.100.000 27.950.000
7 July 23.220.000 24.165.000 29.565.000
8 Agustus 23.760.000 23.220.000 30.510.000
9 September 23.140.000 22.100.000 27.924.000
10 Oktober 24.840.000 23.625.000 29.538.000
11 November 24.440.000 23.660.000 28.990.000
12 Desember 25.785.000 24.570.000 30.645.000
Total 287.420.000 276.330.000 343.087.000

Sumber: Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Data Diolah Peneliti 2026
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas biaya bahan baku biaya bahan baku
pembuatan kerupuk jangek pada tahun 2022 dalam keadaan normal, lalu pada
tahun 2023 mengalami penurunan karena ada penurunan biaya bahan baku, dan
pada tahun 2024 mengalami kenaikan yang sangat melonjak dikarnakan kenaikan
biaya bahan baku.

b. Biaya Tenaga kerja Langsung

Dalam biaya upah tenaga kerja langsung pada industri rumah tangga kerupuk
jangek dikeluarkan oleh pemilik terdapat 5 karyawan yang bekerja, dengan bagian
masing-masing berupa bagian produksi, dan pengemasan dengan rincian
perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Biaya Tenaga Kerja Industri Rumah tangga Kerupuk Jangek tahun
2022, 2023, 2024

Jumlah Tenaga Gaji/Orang Gaji/BIn Gaji/Thn
Keterangan Kerja (Rp) (Rp) (Rp)

Karyawan 5 orang 70.000/orang 1.890.000 22.680.000

Sumber:Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Data Diolah Peneliti 2026
Berdasarkan tabel 4.3 diatas bahwa biaya tenaga kerja langsung berupa (gaji)
yang dibayarkan kepada karyawan bagian produksi kerupuk jangek sebesar
Rp. 70.000/orang, gaji/bulan sebesar Rp.1.890.000, dan gaji/tahun sebesar
Rp.22.680.000 dari tahun 2022, 2023, dan 2024.
c. Biaya Overhead Pabrik
Pada dasarnya pembuatan kerupuk jangek pada industri rumah tangga Mbak
Nur memiliki biaya overhead dalam produksinya. Berikut biaya overhead dalam

hasil produksi kerupuk jangek Mbak Nur sebagai berikut:
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Biaya Overhead Industri Rumah Tangga kerupuk Jangek Mbak Nur
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No Bulan Total Biaya (Rp)
2022 2023 2024

1 Januari 2.800.000 2.800.000 2.800.000
2 Februari 2.740.000 2.740.000 2.760.000
3 Maret 2.863.000 2.863.000 2.800.000
4 April 2.840.000 2.840.000 2.820.000
5 Mei 2.905.000 2.842.000 2.842.000
6 Juni 2.880.000 2.820.000 2.840.000
7 July 2.905.000 2.842.000 2.863.000
8 Agustus 2.905.000 2.842.000 2.842.000
9 September 2.840.000 2.840.000 2.820.000
10 Oktober 2.863.000 2.863.000 2.842.000
11 November 2.840.000 2.840.000 2.820.000
12 Desember 2.905.000 2.863.000 2.842.000
Total 34.286.000 33.995.000 33.891.000

Sumber:Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan tabel 4.4 biaya overhead pada industri rumah tangga kerupuk
jangek Mbak Nur pada Tahun 2022 perubahan biaya meningkat karena tingkat
produksi serta penggunaa biaya gas yang terjadi setiap bulan disebabkan oleh
beberapa faktor utama menyangkut volume produksi setiap periode sehingga
kebutuhan gas sebagai bahan bakar dalam proses produksi ikut mengalami
perubahan peningkatan jumlah produksi akan diikuti dengan bertambahnya
kebutuhan gas yang digunakan dalam proses produksi. Pada tahun 2023
mengalami penurunan sedikit dikarnakan perbedaan pengeluaran gas dan
kemasan, sedangkan tahun 2024 relatif stabil.
d. Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong merupakan pengeluaran yang digunakan untuk

memperoleh bahan pendukung dalam proses penyelesaian produk, dengan tingkat
penggunaan yang relatif kecil. Berikut disajikan rincian bahan baku penolong

yang digunakan dalam proses kerupuk jangek Mbak Nur:
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Tabel 4.5
Biaya Bahan Penolong Indutri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Tahun 2022,
2023, 2024
No. Bulan Total Biaya (Rp)
2022 2023 2024
1 Januari 3.028.000 3.018.000 3.136.000
2 Februari 2.754.000 2.748.000 2.848.000
3 Maret 3.064.000 3.056.000 3.176.000
4 April 2.818.000 2.810.000 3.152.000
5 Mei 3.050.000 3.062.000 2.954.000
6 Juni 2.878.000 2.856.000 3.168.000
7 July 3.074.000 3.052.000 2.950.000
8 Agustus 3.054.000 3.074.000 3.132.000
9 September 2.792.000 2.856.000 2.950.000
10 Oktober 2.632.000 2.646.000 2.736.000
11 November 2.818.000 2.858.000 2.950.000
12 Desember 2.652.000 2.708.000 3.228.000
Total 34.614.000  34.744.000 36.380.000

Sumber:Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Data Diolah Peneliti 2026
Berdasarkan tabel 4.5 diatas bahwa biaya bahan penolong pada usaha

kerupuk jangek Mbak Nur cendrung meningkat selama tiga tahun terakhir.
Peningkatan tersebut dapat terjadi karena adanya kenaikan kebutuhan bahan
penolong, maupun kenaikan harga bahan yang digunakan dalam proses produksi.
2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Variabel
Costing

Perhitungan harga pokok produksi pada industri rumah tangga kerupuk jangek
Mbak Nur dilakukan dengan menggunakan perhitungan yang sederhana yaitu
dengan mengakumulasikan seluruh biaya produksi yang meliputi biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, serta biaya-biaya lain yang terkait. Biaya bahan baku
dalam penelitian ini meliputi bahan utama yang digunakan dakam proses produksi
kerupuk jangek, seperti gandum, sagu, minyak goreng, bumbu-bumbu, dan bahan

pendukung lainnya.
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a. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur Tahun
2022

Adapun perhitugan harga pokok produksi menurut industri rumah tangga
kerupuk jangek Mbak Nur dilakukan dengan menggunakan metode Yyang
digunakan masih sederhana, yaitu dengan menjumlahkan semua biaya yang
dikeluarkan selama kegiatan produksi dalam satu periode berlangsung sebagai
berikut:

Biaya bahan baku Rp. 287.420.000
Biaya tenaga kerja Rp. 22.680.000
Biaya bahan penolong Rp. 34.614.000
Total HPP Rp. 344.714.000
jumlah penjualan setahun 95.100
HPP per unit Rp. 3.600

Sumber: Industri Rumah Tangga Data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi kerupuk jangek menurut
Mbak Nur Tahun 2022 diatas total harga pokok produksi mencapai
Rp. 344.714.000 dengan jumlah penjualan setahun sebanyak 95.100 unit maka
harga pokok produksi per unit sebesar Rp. 3.600.
b. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur
Menggunakan Metode Variabel Costing Tahun 2022

Adapun perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode variabel
costing yang hanya memasukkan biaya-biaya yang bersifat variabel atau berubah

sesuai dengan jumlah produksi sebagai berikut:

Bahan baku Rp. 287.420.000
Bahan baku penolong Rp. 34.614.000
Total bahan Rp. 322.034.000
Tenaga kerja Rp. 22.680.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp. 34.286.000
Total HPP Rp. 379.000.000
Jumlah penjualan setahun 95.100
HPP per unit Rp. 4.000

Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi kerupuk jangek

menggunakan metode variabel costing Tahun 2022 total harga pokok produksi
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tercatat sebesar Rp. 379.000.000 dengan total penjualan sebanyak 95.100 unit
selama tahun 2022, harga pokok produksi per unit diperoleh sebesar Rp. 4.000.
c. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur Kerupuk
Jangek Tahun 2023

Adapun perhitungan harga pokok produksi menurut industri rumah tangga
Mbak Nur untuk mengetahui besarnya biaya yang dibutuhkan dalam
menghasilkan kerupuk jangek sebagai berikut:

Biaya bahan baku Rp. 276.330.000
Biaya tenaga kerja Rp. 22.680.000
Biaya bahan penolong Rp. 34.744.000
Total HPP Rp. 333.754.000
jumlah penjualan setahun 95.000
HPP per unit Rp. 3.000

Sumber: Industri Rumah Tangga Data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi kerupuk jangek tahun
2023 menurut metode yang diterapkan oleh Mbak Nur tanpa menggunakan
metode variabel costing, total harga pokok produksi tercatat sebesar
Rp. 333.754.000. Dengan jumlah penjualan selama satu tahun sebanyak 95.000
unit, diperoleh harga pokok produksi per unit sebesar Rp. 3.000.
d. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur
Menggunakan Metode Variabel Costing Tahun 2023

Adapun perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel costing
dilakukan dengan mengakumulasikan seluruh biaya produksi yang bersifat

variabel selama satu periode dengan rincian sebagai berikut:

Bahan baku Rp. 276.330.000
Bahan baku penolong Rp. 34.744.000
Total bahan Rp. 311.074.000
Tenaga kerja Rp. 22.680.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp. 33.995.000
Total HPP Rp. 367.749.000
Jumlah penjualan setahun 95.000
HPP per unit Rp. 4.000
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Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi kerupuk jangek dengan
metode variabel costing Tahun 2023 total harga pokok produksi mencapai
Rp. 367.749.000 dengan total penjualan sebanyak 95.000 unit selama tahun 2023,
harga pokok produksi per unit diperoleh sebesar Rp. 4.000.

e. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur Tahun
2024

Adapun perhitungan harga pokok produksi menurut industri rumah tangga

Mbak nur yang masih menggunakan perhitungan sederhana sebagai berikut:

Biaya bahan baku Rp. 343.087.000
Biaya tenaga kerja Rp. 22.680.000
Biaya bahan penolong Rp. 36.380.000
Total HPP Rp. 402.147.000
jumlah penjualan setahun 95.400
HPP per unit Rp. 4.200

Sumber: Industri Rumah Tangga Data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi kerupuk jangek Tahun
2024 menurut metode yang diterapkan oleh Mbak Nur tanpa menggunakan
metode variabel costing total harga pokok - produksi tercatat sebesar
Rp. 402.147.000 dengan jumlah penjualan selama satu tahun sebanyak 95.400
unit, diperoleh harga pokok produksi per unit sebesar Rp. 4.200.

f. Perhitungan Harga Pokok Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur Dengan
Metode Variabel Costing Tahun 2024

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel costing
memungkinkan pelaku usaha dapat mengetahui beesarnya biaya yang benar-benar
berubah sebagai akibat dari kegiatan produksi, sebagaimana diuraikan sebagai
berikut:

Bahan baku Rp. 343.087.000
Bahan baku penolong Rp. 36.380.000
Total bahan Rp. 379.467.000
Tenaga kerja Rp. 22.680.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp. 33.891.000
Total HPP Rp. 436.083.000
Jumlah penjualan setahun 95.400
HPP per unit Rp. 4.500
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Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi kerupuk jangek dengan
metode variabel costing Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 436.083.000 dan data
total jumlah penjualan 2024 sebanyak 95.400, maka harga pokok produksi perunit
kerupuk jangek sebesar Rp. 4.500.

3. Perbandingan Perhitungan Laba Berdasarkan Metode Harga Pokok
Produksi Kerupuk Jangek Mbak Nur dan Metode Variabel Costing

Perbandingan perhitungan laba menggunakan metode yang diterapkan pada
usaha kerupuk jangek Mbak Nur dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi
laba yang sesungguhnya diperoleh perusahaan. Sementara itu, metode variabel
costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang hanya
memperhitungkan biaya-biaya yang bersifat variabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Perhitungan Laba Kerupuk Jangek Mbak Nur 2022

Perhitungan HPP Metode Perhitungan HPP
No. Keterangan Mbak Nur Metode Variabel Costing
Penjualan 300 bungkus

1 xRp.10.000 x 317 hari Rp. 951.000.000 Rp. 951.000.000
2  Harga Pokok Produksi Rp. 344.714.000 Rp. 379.744.000
3  Laba Kotor Rp. 606.286.000 Rp. 571.256.000
4  Biaya Penolong Rp. 34.614.000 Rp. 34.614.000
5 Laba Bersih Rp. 571.672.000 Rp. 536.642.000
Sumber: data Diolah Peneliti 2026

Dari tabel 4.6 diatas perhitungan harga pokok produksi menghasilkan bahwa
laba perhitungan metode Mbak Nur senilai Rp. 571.672.000, sedangkan menurut
perhitungan variabel costing yaitu senilai Rp. 536.642.000 hal ini karena hanya
memperhitungkan biaya yang bersifat variabel.

Adapun perhitungan perbandingan perhitungan laba dengan metode kerupuk
jangek Mbak Nur masih bersifat sederhana dimana perhitungan harga pokok
produksi dilakukan dengan menjumlahkan komponen biaya utama tanpa
mengelompokkan biaya variabel secara terpisah. Sedangkan metode variabel
costing menghitung harga pokok produksi dengan memasukkan seluruh
komponen biaya variabel ke dalam biaya produksi, yang rinciannya ditunjukkan

sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Perhitungan Laba Kerupuk Jangek Mbak Nur 2023

Perhitungan HPP Metode Perhitungan HPP Metode

No. Keterangan Mbak Nur Variabel Costing

Penjualan 300 bungkus x

1 Rp.10.000 x 317 hari Rp. 951.000.000 Rp. 951.000.000
2 Harga Pokok Produksi Rp. 333.754.000 Rp. 367.749.000
3 Laba Kotor Rp. 617.246.000 Rp. 583.251.000
4  Biaya Penolong Rp. 34.744.000 Rp. 34.744.000
5 Laba Bersih Rp. 582.502.000 Rp. 548.507.000
Sumber: data Diolah Peneliti 2026

Dari tabel 4.7 diatas perhitungan harga pokok produksi menghasilkan bahwa
laba perhitungan metode Mbak Nur senilai Rp. 582.502.000, sedangkan menurut
perhitungan variabel costing yaitu senilai Rp. 548.507.000 hal ini karena terdapat
perbedaan dalam perlakuan biaya pada kedua metode tersebut metode perhitungan
harga pokok produksi menurut kerupuk jangek mbak nur belum memisahkan
secara rinci antara komponen biaya yang bersifat variabel dengan biaya tetap.
Sedangkan menurut metode variabel costing seluruh biaya produksi yang bersifat
variabel dan overhead variabel dimasukan secara penuh kedalam harga pokok
produksi.

Adapun perhitungan perbandingan perhitungan laba dengan metode kerupuk
jangek Mbak Nur belum sepenuhnya memisahkan seluruh biaya yang bersifat
variabels, sedangkan metode variabel costing seluruh biaya yang bersifat variabel
dialokasikan ke dalam perhitungan harga pokok produksi, sebagaimana dijelaskan
berikut ini:

Tabel 4.8 Perhitungan Laba Kerupuk Jangek Mbak Nur 2024

Perhitungan HPP Metode Perhitungan HPP

No. Keterangan Mbak Nur Metode Variabel Costing

Penjualan 300 bungkus x

1 Rp.10.000 x 318 hari Rp. 954.000.000 Rp. 954.000.000
2  Harga Pokok Produksi Rp. 402.147.000 Rp. 436.083.000
3 Laba Kotor Rp. 551.853.000 Rp. 517.917.000
4  Biaya Operasional Rp. 36.380.000 Rp. 36.380.000
5 Laba Bersih Rp. 515.473.000 Rp. 481.537.000
Sumber: data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan data pada tabel 4.8 hasil perhitungan harga pokok produksi
menghasilkan laba perhitungan metode Mbak Nur senilai Rp. 515.473.000 karena
perhitungan biaya produksi yang belum sepenuhnya mengalokasikan seluruh

komponen biaya secara terperinci. Sedangkan perhitungan dengan metode
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variabel costing senilai Rp. 481.537.000 menghasilkan perhitungan laba yang
lebih rendah namun lebih mencerminkan kondisi biaya yang sebenarnya karena
seluruh biaya variabel telah diperhtungkan secara sistematis dalam proses
produksi
4.3 Pembahasan

Perbandingan harga pokok produksi kerupuk jangek antara perhitungan
menurut industri rumah tangga dan perhitungan melalui penerapan metode
variabel costing pada industri rumah tangga selama periode 2022-2024 yang
disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Perbandingan Harga Pokok Produksi Metode Kerupuk Jangek Mbak Nur
Dan Metode Variabel Costing

Tahun Metode Mbak Nur  Metode Variabel Costing

2022 Rp. 344.714.000 Rp. 379.744.000
2023 Rp. 333.754.000 Rp. 367.749.000
2024 Rp. 402.147.000 Rp. 436.083.000

Sumber: Industri Rumah Tangga Data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.9 perhitungan harga pokok
produksi menurut metode Mbak Nur pada tahun 2022 senilai Rp. 344.714.000,
tahun 2023 senilai Rp. 333.754.000, tahun 2024 senilai Rp. 402.147.000
sedangkan menurut metode variabel costing pada tahun 2022 senilai
Rp. 379.744.000, tahun 2023 senilai Rp. 367.749.000, sedangkan tahun 2024
senilai Rp. 436.083.000 hal ini terlihat adanya perbedaan per tahun. Apabila
menggunakan metode Mbak Nur nilai harga pokok produksi lebih kecil
dibandingkan dengan metode variabel costing sehingga laba yang diperoleh lebih
besar.

Tabel 4.10 Laporan Laba Bersih Per Tahun

Tahun Mbak Nur Variabel Costing
2022 Rp. 571.672.000 Rp. 536.642.000
2023 Rp. 582.502.000 Rp. 548.507.000
2024 Rp. 515.437.000 Rp. 481.537.000

Sumber: Industri Rumah Tangga Data Diolah Peneliti 2026
Berdasarkan Tabel 4.10 laporan laba bersih Per Tahun terlihat bahwa

laporan laba bersin menggunakan metode Mbak Nur pada tahun 2022 senilai
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Rp. 571.672.000, tahun 2023 senilai Rp. 582.502.000, tahun 2024 senilai
Rp. 515.437.000 sedangkan menurut metode variabel costing pada tahun 2022
senilai Rp. 536.642.000, tahun 2023 senilai Rp. 548.507.000, tahun 2024 senilai
Rp. 481.537.000. jika memakai metode Mbak Nur menghasilkan laba yang besar
karena di perhitungan harga pokok produksi Mbak Nur dia tidak membebankan
biaya overhead variabel, sedangkan jika memakai metode variabel costing laba
yang dihasilkan sedikit karena membebankan biaya overhead variabel.

Laporan laba bersih yang besar adalah perhitungan metode Mbak Nur
karena dalam perhitungan belum dilakukan pemisahan biaya yang bersifat
variabel dan biaya operasional tidak seluruhnya dibebankan dalam pada periode
berjalan, sehingga beban yang muncul dalam laporan laba bersih menjadi lebih
kecil. Selain itu metode yang digunakan Mbak Nur masih bersifat sederana dan
tidak mengalokasikan seluruh komponen biaya overhead secara lebih terperinci

pada proses produksi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Variabel Costing Dalam
Memaksimalkan laba Pada Industri Rumah Tangga Kerupuk Jangek Mbak Nur Di
Desa Lembak, Kabupaten Muara Enim dapat disimpulkan bahwa Harga pokok
produksi yang diperoleh pada tahun 2022 sebesar Rp. 344.714.000, lalu pada
tahun 2023 senilai Rp. 333.754.000, dan pada tahun 2024 senilai
Rp. 402.147.000. Metode variabel costing menghasilkan laba yang lebih rendah,
pada tahun 2022 laba yang dihasilkan senilai Rp. 379.744.000, lalu pada tahun
2023 senilai Rp. 367.749.000, dan pada tahun 2024 senilai Rp. 436.083.000 hal
ini terjadi karena metode variabel costing menghitung biaya produksi secara
lebih rinci dengan memisahkan komponen biaya yang bersifat variabel.

Sehingga laba yang dihasilkan dengan penerapan metode variabel costing
lebih kecil dari pada dengan menggunakan metode perhitungan Mbak Nur yang
masih sederhana. Dengan demikian metode variabel costing dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai biaya yang benar-benar dikeluarkan dalam
proses perhitungan harga pokok produksi serta dapat membantu pemilik usaha
dalam mengendalikan biaya produksi. Di samping itu, metode ini dapat dijadikan
sebagai dasar yang lebih akurat dalam menetapkan harga jual produk dengan
demikian usaha kerupuk jangek dapat mengelola keuangan usaha yang lebih baik
dan berpotensi meningkatkan keuntungan usaha di masa yang akan datang.

5.2 Saran
Adapun saran dari peneliti dalam dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk UMKM kerupuk jangek Mbak Nur
a. Pengembangan usaha dan pemasaran untuk meningkatkan penjualan,
industri kerupuk jangek Mbak Nur dapat memperluas pemasaran
produk, misalnya dengan memasarkan ke pasar, rumah makan, atau
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi agar produk lebih

dikenal oleh masyarakat.
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b. Meningkatkan kualitas produk kerupuk jangek yang dihasilkan, baik
dari segi rasa, maupun kemasan. Kualitas produk yang baik akan
meningkatkan kepercayaan konsumen dan dapat menarik lebih banyak
pembeli.

2. Untuk peneliti selanjutnya

a. Diharapkan dapat memperluas objek penelitian , tidak hanya pada satu

industri rumah tangga, tetapi juga membandingkan dengan beberapa usaha

sejenis agar hasil penelitian lebih komprehensif.

b. Dapat menambahkan variabel lain yang mempengaruhi laba, seperti

tingkat penjualan, strategi pemasaran dan efesiensi biaya operasional
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